
Kepala Pelaksana Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya Nur Hidayat, mengata-

kan pihaknya tidak akan berhenti

mensosialisasikan potensi bencana

kepada masyarakat guna memba-

ngun kesiapsiagaan. “Daerah yang

memiliki tebing memang rawan ter-

jadi longsor ketika terdampak la ni-

na. Baik tebing permukiman mau-

pun talut di bantaran sungai,” jelas-

nya, Selasa (9/2).

Mayoritas tebing di wilayah Kota

Yogya banyak terdapat di bantaran

sungai. Kondisinya juga terus di-

pantau oleh pegiat Kampung

Tangguh Bencana (KTB) setempat.

Sedangkan tebing permukiman

jumlahnya tidak terlalu banyak.

Meski demikian, pada Senin (8/2)

siang tercatat ada dua tebing per-

mukiman di wilayah Giwangan

yang mengalami longsor. Masing-

masing terjadi di wilayah RW 06

dan RW 08 dengan panjang menca-

pai puluhan meter. Kendati tidak

menimbulkan korban jiwa atau ma-

teri namun tetap menyimpan ba-

haya. Apalagi di RW 08 sempat me-

nutup akses jalan kampung. 

“Penyebab longsor akibat hujan

deras kemarin siang. Rekan-rekan

para relawan juga langsung

melakukan penanganan dan kerja

bakti bersama masyarakat.

Sementara hasil assesment kita tu-

tup pakai terpal,” imbuhnya.

Potensi bencana alam lain yang ti-

dak boleh disepelekan ialah bahaya

sekunder erupsi Merapi berupa la-

har dingin. Hal ini karena

tumpukan material di puncak

Merapi sewaktu-waktu bisa mele-

wati Kota Yogya ketika terjadi hujan

deras. Apalagi Kali Code yang

berhulu di Kali Boyong memiliki

potensi banjir lahar dingin yang

cukup besar. Posko utama di

Ngentak Sleman pun sudah disia-

gakan untuk memantau aliran la-

har dingin tersebut.                 (Dhi)-f
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Daerah Tebing Perlu Diwaspadai
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Kondisi tebing di Giwangan yang longsor akibat hujan deras pada Senin (8/2) siang.

HADAPI PERGESERAN PERADABAN

Butuh ’Renaissans’ di Bidang Pendidikan
HUT ke 41, RWPB Donasikan Rp 6 Juta Melalui KR Peduli

YOGYA (KR) - Daerah yang terdapat tebing di wilayah
Kota Yogya perlu diwaspadai ancaman potensi longsor.
Dampak la nina berupa curah hujan yang tinggi selalu di-
ikuti dengan potensi bencana longsor.

YOGYA(KR) - Kesamaan

peduli dan bernilai guna bagi

masyarakat, menjadi dasar

Pengurus Rukun Warga

Pogung Baru (RWPB)

melakukan donasi sebesar

Rp  6 juta melalui ‘KR Peduli’.

Donasi ini diharapkan mam-

pu membantu kehidupan

masyarakat di tengah pande-

mi Covid-19 dan bencana

erupsi Gunung Merapi.

“RWPB terbentuk sejak

1980 namun baru diresmi-

kan tahun 1981 dan peduli

terhadap kehidupan masya-

rakat. Pada HUT ke-40 ini,

kami berinisiatif menggalang

dana dan menyerahkan

melalui Program ‘KR Peduli’

agar tepat sasaran. RWPB

dan KR mengusung nilai

yang sama Migunani Tum-

raping Liyan,” ungkap Ketua

RWPB Ny Prof Endang

Sutarto bersama pengurus

saat bersilaturahmi dengan

Komisaris Utama PT BP Ke-

daulatan Rakyat Prof Inajati

Adrisijanti didampingi Di-

rektur Umum PT BPKR Yu-

riya Gun Nugroho Samawi

SE MM MSc, Selasa (9/2).

Menurut Prof Endang

Sutarto kehadiran RWPB un-

tuk memperkokoh persatuan

masyarakat tanpa meman-

dang suku, agama, RAS dan

antar golongan (SARA) dan

setiap memperingati HUT se-

lalu mengadakan bakti sosial,

tumpengan hingga khata-

man Alquran. Namun, akibat

pandemi Covid-19 tidak se-

mua kegiatan bisa dilak-

sanakan karena harus me-

menuhi protokol kesehatan

yang telah ditetapkan.

Sedangkan Prof Inajati

Adrisijanti mengapresiasi

kepada RWPB dan berjanji

akan meneruskan donasi ba-

gi masyarakat yang membu-

tuhkan. Selama ini, ‘KR

Peduli’ telah meneruskan

donasi dari para pembaca

hingga institusi melalui ber-

bagai bentuk mulai sembako

bagi masyarakat akibat pan-

demi Covid-19, alat cuci ta-

ngan sampai logistik bagi kor-

ban bencana alam.    (Tom)-f

YOGYA (KR) - Indonesia membu-

tuhkan renaissans di bidang pen-

didikan. Revolusi pikir secara funda-

mental terhadap paradigma pen-

didikan Indonesia dibutuhkan untuk

menghadapi pergeseran peradaban

yang terjadi saat ini.

Menurut Founder Gerakan Sekolah

Menyenangkan (GSM) Muhammad

Nur Rizal, peran pendidikan yang uta-

ma adalah bagaimana agar percepatan

teknologi di masa akan datang tidak

menggerus peran manusia dalam kehi-

dupan. Ini adalah proyeksi pendidikan

di masa akan datang. Maka dari itu,

pendidikan yang dipersiapkan harus

berdasar pada human centered dan

personalisasi.

“Artinya, yang diajarkan tidak ha-

nya mengenai konten-konten pen-

didikan berbasis akademik melainkan

keterampilan skill dan knowledge me-

ngenai ketahanan diri di masa depan,

seperti life skill, social skill dan mental

balance,” terang Nur Rizal dalam

Workshop Penguatan Soft Skill melalui

GSM, Senin (8/2). Workshop diseleng-

garakan bersama dengan Balai Besar

Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi

Bidang Mesin dan Teknik Industri

(BBPPMPV BMTI).

Dirjen Vokasi, Wikan Sakarinto

mengungkapkan bahwa ada permasa-

lahan dari para lulusan perguruan

tinggi yang dirasakan oleh pengguna

tenaga kerja. Antara lain seputar keta-

hanan diri dalam menghadapi tekanan

dunia kerja, kurangnya komunikasi

lisan dan tulisan, bekerja sama dengan

tim dan inisiatif yang kurang.

Menurut Nur Rizal, kondisi ini men-

jadi penanda bahwa renaissans dalam

bidang pendidikan sangat dibutuhkan.

Pendidikan yang dipraktikkan harus

dapat memantik empati dan kepedu-

lian masing-masing individu terhadap

peran kemanusiaan di masa depan

dan complex problem solving untuk

permasalahan yang ada di sekitar.

Untuk mempercepat perubahan

tersebut, lanjut Nur Rizal, perlu terjadi

juga pergeseran peran leadership para

birokrat yang semula cenderung iden-

tik dengan permasalahan seputar ad-

ministratif, menuju purposefulness

leadership, yaitu leader yang mampu

mengarahkan visi ke depan dengan

empati. 

“Para birokrat didorong untuk men-

jadi innovator disruptor yang mem-

bawa visi kemanusiaan sebelum dis-

rupsi mengendalikan kemanusiaan

seutuhnya,” pungkasnya.            (Dev)-f

YOGYA (KR) - Relawan

masjid Jogokariyan Yogya-

karta didukung relawan

Masjid Al Jihad Banjar-

masin menyalurkan sum-

bangan dari berbagai pihak

kepada korban banjir di

Kalimantan Selatan yang di-

lakukan sejak 30 Januari - 3

Februari 2021 kemarin.

Bantuan yang disalurkan di-

wujudkan dalam uang tunai,

sembako, selimut, perlengka-

pan bayi, keperluan wanita,

peralatan ibadah, buku,

Alquran dan lainnya.

“Kami juga dibantu ko-

munitas dokter alumni

UGM yang berada di sana.

Bantuan yang terkumpul

melalui Masjid Jogokariyan

kami salurkan ke beberapa

wilayah yang berada di se-

kitar pedalaman dan ku-

rang mendapat perhatian

dari berbagai pihak

maupun relawan. Seperti

Hantakan yang paling

parah terdampak banjir di

Kabupaten Hulu Sungai

Tengah sekitar 185 kilome-

ter dari Banjarmasin,” jelas

Ketua Dewan Syuro Masjid

Jogokariyan Yogyakarta

sekaligus ketua tim rela-

wan Ustadz H Muhammad

Jazir ASP kepada KR,

Selasa (9/2).

Selain itu lokasi penyalur-

an lain, seperti Barabai,

Banjarbaru, Antasan dan

lainnya yang meliputi seko-

lah, pesantren dan masjid.

“Kami juga berikan bantuan

finansial kepada 450 guru

ngaji sebesar Rp 200 ribu un-

tuk tiap orang dan sajadah,”

sambungnya.

Dalam kesempatan terse-

but Ustadz Jazir juga mene-

gaskan jika relawan yang be-

rangkat memegang teguh

prinsip tidak mengurangi

sedikitpun dana bantuan

yang terkumpul untuk

keperluan tiket, transportasi

dan makan. (Feb)-f

Relawan Masjid Jogokariyan 
Salurkan Bantuan Banjir Kalsel

GALERIA MALL DAN BUS SAMLING

Kembali Layani Pembayaran Pajak
YOGYA(KR) - Pelayanan

pembayaran pajak kenda-

raan/pengesahan tahunan di

sejumlah tempat, terhitung

sejak Selasa (9/2) mulai dibu-

ka kembali. Untuk wilayah

kota, selain bisa dilakukan di

Samsat Induk, pembayaran

pajak kendaraan/pengesa-

han tahunan bisa dilakukan

di Galeria Mall dan Bus

Samsat Keliling (Samling).

Untuk Kabupaten Bantul,

dilayani di Samsat Bantul

dan Samsat Payment BPD

Piyungan dan Srandakan,

Samdes Sidomulyo dan Bus

Samsat Keliling. Sedangkan,

Kabupaten Sleman, dilayani

di Samsat Sleman, Payment

BPD Godean dan Kalasan.

Kasubdit Regident Dit-

lantas Polda DIY AKBP

Ihsan SIK, Selasa (9/2) men-

jelaskan, dibukanya kembali

sejumlah tempat layanan

pembayaran pajak kenda-

raan/pengesahan berda-

sarkan pertimbangan situa-

sional. Sebelumnya, hampir

satu bulan tempat-tempat

tersebut (Galeria Mall dan

Bus Samling) tutup seiring

diberlakukannya Penge-

tatan Terbatas Kegiatan

Masyarakat (PTKM) terkait

adanya pandemi Covid-19.

“Dibukanya kembali tempat

layanan tersebut tetap diser-

tai dengan protokol kese-

hatan (prokes) dengan tu-

juan mencegah penyebaran

virus Korona,” jelas AKBP

Ihsan SIK.

AKBP Ihsan SIK me-

nyampaikan dengan telah

dibukanya kembali tempat

pelayanan tersebut, masya-

rakat tidak harus ke Samsat

Induk pada saat hendak

membayar pajak kendaraan

bermotor, melainkan bisa ke

tempat-tempat yang telah di-

tentukan dengan pertim-

bangan jarak terdekat.

Selain demi efisiensi, hal

tersebut juga untuk mengu-

rangi kerumunan massa

agar tidak terkena virus

Korona. Menurutnya, ma-

syarakat harus menaati 3 M,

yakni mencuci tangan,

memakai masker, dan

menghindari kerumunan.

Diharapkan dengan dibu-

kanya kembali tempat layan-

an pembayaran pajak ken-

daraan/pengesahan tahunan

di sejumlah tempat, jajaran

Ditlantas Polda DIY beserta

Satlantas Polresta Yogya,

Satlantas Polres Bantul, Sat-

lantas Polres Sleman, Sat-

lantas Polres Gunungkidul,

dan Satlantas Polres Ku-

lonprogo bisa meningkatkan

pelayanan kepada masyara-

kat. Intinya, saat ini jajaran

Ditlantas Polda DIY sedang

berusaha meningkatkan

pelayanan kepada masyara-

kat, agar bisa tercapai

tingkat kepercayaan yang

maksimal.                      (Hrd)-f

KR-Franz Boedi Soekarnanto

Ny Prof Endang Sutarto (kanan) secara simbolis menyerah-

kan donasi untuk KR Peduli yang diterima Prof Inajati

Adrisijanti didampingi Yuriya Gun Nugroho Samawi.

KR-Istimewa

Penyaluran bantuan korban  banjir Kalsel.


